WALIKOTA PALEMBANG

PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMOR 33 TAHUN 2011
TENTANG

ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) FPUK BERSUBSIDI UNTUK

Menimbang

Mengingat

SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2011

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PALEMBANG,

bahwa peranan pupuk sangat penting dalam peningkatan
produktivitas dan produksi komodilas pertanian dalam
rangka mewujudkan Kelahanan Pangan Nasional
khususnya di Kota Palembang;

bahwa uniuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penerapan pemupukan berimbang diperlukan adanya
subsidi pupuk;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan b perlu menetapkan Peraturan Walikota
Palembang tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2011;

Undang-undang MNomor 25 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat | Sumatera Selatan
(Lembaran MNegara Rl Tahun 1959 Nomor 70, Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor 1814);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang Kelentuan-
Ketentuan Pokok Petemakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara Rl Tahun 1867 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Negara RI Nomor 2824);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Rl Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 3478);

Undang-Undang MNomor 8 Tahun 1882 lentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Rl Tahun
1989 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor
3821);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Rl Tahun 2003
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4297);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4411);
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4437),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Rl Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara R
Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomar 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Rl Tahun 2001
Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4079);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam
Pengawasan;

Kepulusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata
Kerja Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang
Beredar di Pasar;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
237/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman Pengawasan
Pengadaan, Pearedaran dan Penggunaan Pupuk
An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
239/Kplis/OT.210/4/2003 tentang Pengawasan Formula
Pupuk An-Organik;

Kepulusan Menteri Pertanian Nomor 02/Pert/HK.060/2/2006
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
465/Kpts/OT.160/7/2006 tentang Pembentukan Kelompok
Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan Pupuk Dalam
Mendukung Ketahanan Pangan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
08/Permentan/SR.140/2f2007 tentang Syarat dan Tata Cara
Pendaftaran Pupuk An-Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
A0/Permentan/OT.140/4/2007, tentang Rekomendasi
Pemupukan N,P dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan  Menteri  Perdagangan  Nomor  21/M-
DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perdagangan
Nomer 07/M-DAG/PER/2/2008;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
06/Permentan/SR.130/2/2011, tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2011,
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19 Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 6 Tahun 2008

tentang Urusan Pemerintahan Kota Palembang (Lembaran
Daerah Kota Palembang Tahun 2008 Nomor 6);

20 Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 8 Tahun 2008
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kota Palembang (Lembaran Daerah Kota
Palembang Tahun 2008 Nomor 9).

21 Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 2 Tahun

2011 tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi (HET)

Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2011

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG TENTANG ALOKASI
DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2011.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota Palembang ini yang dimaksud dengan :

(= M R - e

Daerah adalah Kota Palembang.

Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Palembang.

Walikota adalah Walikota Palembang.

Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan adalah Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Palembang.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan Kota Palembang.Kota adalah Kota Palembang.
Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam
penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara
langsung atau tidak langsung.

Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara
kimia, fisika dan atau biologi, dan merupakan hasil industri atau
pabrik pembuat pupuk.

Pupuk organik =adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdin dari bahan organik yang berasal dari tanaman
dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai
bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi
(HET) yang ditetapkan di penyalur resmi di Lini IV.

10. Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak
dan budidaya ikan atau udang.
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(1)

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk budidaya
tanaman hijauan pakan ternak luasan tertentu.

Pembudidayaan ikan atau udang adalah perorangan Warga
Negara Indonesia yang mengusahakan lahan, milik sendir
atau bukan, untuk budidaya ikan atau udang yang tidak
memiliki izin usaha.

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi dan/atau
mengadakan pupuk anorganik (Urea, NPK, ZA dan SP-38)
dan pupuk organik di dalam negeri

Penyalur di Lini Il adalah Distributor sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M-
DAG/PER/2/2008 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pardagangan Nomor 21/M-DAG/PER/G/2008 tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian.

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M-
DAG/PER/2/2009 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor  21/M-DAG/PER/G/2008 tentang

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian.

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memanfaalkan sumber daya
peranian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas
usaha tani dan kesejahteraan anggotanya dalam
mengusahakan lahan usaha tani secara bersamaan pada satu
hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Walikota atau
pejabal yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok lani yang selanjutnya
disingkat RDKK adalah perhitungan rencana kebutuhan pupuk
bersubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan
areal usaha tani yang diusahakan petani, pekebun, peternak
dan pembudidaya ikan alau udang anggota kelompok tani
dengan rekomendasi pemupukan berimbang spesifik lokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) adalah wadah
koordinasi instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan
pestisida yang dibentuk oleh Gubemur untuk tingkat Provinsi
dan oleh Walikota untuk tingkat Kota.

BAB Il
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun,
petemnak yang mengusahakan lahan seluas-luasnya 2 (dua)
hektar setiap musim tanam per keluarga petani kecuali
pembudidaya ikan dan udang seluas-luasnya 1 (satu) hektar.
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(2) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan, hortikuliura,
perkebunan, peternakan atau perusahaan penkanan budidaya.

BAB 11l
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

(1) Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran
pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan yang diajukan oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota serta alokasl pupuk bersubsidi
untuk Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2011.

(2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dirinel lebih lanjut menurut kota, jenis, jumlah dan sebaran

bulanan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan
peraturan ini.

(3) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), dirinci lebih lanjut menurut kecamalan, jenis, jumiah
dan sebaran bulanan sesuai dengan kebutuhan setempat
yang ditetapkan dengan Peraturan Walikota.

(4) Peraluran Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan selambat-lambatnya pada akhir bulan Maret 2011.

(5) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayal (4) agar memperhalikan usulan yang digjukan oleh
petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan dan atau udang
berdasarkan RDKK

{(6) Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura,
petenakan, perkebunan dan pembudidaya ikan dan atau
udang setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada
kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal
usahatani dan atau kemampuan penyerapan pupuk ditingkat
petani diwilayahnya

Pasal 4

(1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di sualu
wilayah tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(2), akan dipenuhi melalui realokasi antar wilayah, waktu dan
sub sektor,

(2) Realokasi antar kecamatan dalam wilayah kabupaten/kota
ditetapkan lebih lanjut oleh Walikota.

(3) Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat
dilaksanakan terlebih dahulu atas dasar rekomendasi Kepala
Dinas Pertanian setempat, sambil menunggu penetapan oleh
Walikota guna memenuhi kebutuhan petani di lapangan.



==

(4) Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu Kota, Kecamatan

(1)

@)

(1)

(@)

(3)

(4)

(5)

pada bulan berjalan ternyata tidak mencukupi, maka produsen
dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di wilayah
bersangkutan dari alokasi bulan sebelumnya dan atau bulan-
bulan berikulnya dan atau sisa alokasi bulan sebelumnya
sepanjang tidak melampaui alokasi 1 {satu) tahun,

BAB IV
PENYALURAN DAN (HET) PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) terdiri atas pupuk an organik (Urea, ZA, SP-36 dan NPK)
dan pupuk organik.

Produsen pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah PT. Pupuk Sriwijaya, PT. Pupuk Kujang,
PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar Muda dan
PT. Petrokimia Gresik.

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
sampai ke penyalur Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di

penyalur lini IV ke petani atau kelompokiani diatur sebagai
berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur lini IV
berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah tanggung
jawabnya;

b. Penyusunan RDKK mengacu pada Pedoman Mekanisme
Penyusunan RDKK Pupuk Bersubsidi Propinsi;

c. Penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada huruf a mempertimbangkan jumlah pupuk
bersubsidi yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pertanian yang dijabarkan dalam Peraturan Gubermur
dan Peraturan Walikota.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di lini IV ke
petani atau kelompoktani sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Pemerintah Daerah Kota melakukan pendataan
RDKK, sebagai dasar pertimbangan dalam pengalokasian
pupuk bersubsidi sesuai alokasi yang ditetapkan dalam
Peraturan Walikota Palembanag.

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi  ditingkat
petanikelompoktani  dilakukan melalui pendampingan
penerapan pemupukan berimbang spesifik lokasi oleh
penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV
ke petani dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk
sebagai satu kesatuan dari komisi Pengawasan Pupuk dan
Pestisida (KP3) di Kota.



Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) harus diberi label tambahan berwarmna merah, mudah di
baca dan lidak mudah hilang/terhapus, yang bertuliskan :

“Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Pasal 8

(1) Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2),
distributor dan penyalur di lini IV wajib menjamin ketersediaan
pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun, peternak,
dan pembudidaya ikan atau udang di wilayah tanggung
jawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) produsen dapal berkoordinasi dengan Dinas
Pertanian setempat untuk penyerapan pupuk bersubsidi
sesuai realokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 9

(1) Penyalur di lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk
bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET).

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ditelapkan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea Rp. 1.600- per kg;
b. Pupuk SP-36 Rp. 2.000,- per kg;
c. Pupuk ZA Rp. 1.450,- per kg;
d. Pupuk NPK Rp. 2.300,- per kg;
e. Pupuk Organik Rp. 700,- per kg;

(4) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam kemasan 50 kg, 40 kg atau
20 kg vyang dibeli oleh petani, pekebun, petermnak,
pembudidaya ikan atau udang di penyalur lini IV secara tunai
dalam kemasan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = 50 Kg;
b. Pupuk SP-36 = 50 Kg;
¢. Pupuk ZA = 50 Kg;
d. Pupuk NPK = 50 Kg atau 20 Kg;
e. Pupuk Organik = 40 Kg atau 20 Kg;

BABV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap
penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini | sampai
Lini IV sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk sektor
pertanian.



Ditetapkan di Palembang

Pasal 11

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten/Kota
wajib melakukan pemantauan dan pegawasan terhadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di
wilayahnya.

{2) Komisl Pengawasan Pupuk dan Peslisida Kabupaten/Kota
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Penyuluh dan
Tenaga Harian Lepas (THL).

Pasal 12

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten/Koia
wajib menyampaikan laporan pemnt;man dan pengawasan
pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada BupatiWalikota.

(2) BupatiVWalikota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubemur.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Hathal vang belum cukup diatur dalam  Peraturan
Walikota Palembang ini akan diatur lebih lanjut oleh Walikota.

Pasal 14
Peraturan Walikota ini mulai beriaku pada tanggal 1 Januari 2011.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya memerintahkan

pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Palembang.

pada tanggal ¢S -3 - ot

SEWRETARIAT T Huisus Thamic e W
l-r DAERAH kKoTA [ ™ BERITA DAERAH KOTA PALEMBANG
\\? ‘:r, TAHUN 2011 NOMOR 33 SERI
G A




LAMPIRAN I : PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG
NCMOR

: TAHUN 2011
JaNgow 2011
ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
MENURUT JENIS DAN SEBARAN PERBULAN
KOTA PALEMBANG (Dalam Tan)
No Janis Pupuk Juwiioh Kebutuhan per bulan (Ton)
Alokasl | japuari | Februad | Maret Aprl| Mel Junl Jull | Agustus | Sep Ot Nov o
1 | Pupuk UREA 203.98 40.66 54.29 59.63 49.40 . . - - - . : ;
2 | Pupuk SUERPHOS 269.93 58.51 6287 67.20 777 67 .77 8.77 6.79 5.83 777 9.20 10.66
3 | PupukZa 74.00 10,69 1193 1138 682 8.89 532 837 1.08 3.73 3.24 1.24 13
4 | Pupuk NPK Phonsks 81266 | 12321 mse2| 16738 9,53 75385 65.72 34.85 36.71 2163 2.05 15.85 26.16
% || ek Oy 108,00 1496 | 253 17.84 16.78 11.10 4.94 569 131

phir gut [ sy ] pulambang
o 1ogusl 35=B- 00

TAHUN 201

Thusmein, M
BERITA DAERAH KOTA PALEMUANT
HOMOR B9




LAMPIRAN 11 : PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG
NOMOR 1 3% TAHUN 2011
TANGGAL  : 2§F-03 - 2011

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUX BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN

JENIS PUPUK : UREA
KOTA : PALEMBANG (atam Tan)

b Sekt Jumiah Kebutuhan Par bulan (Ton)
' s i | Februon | Mot [ Ao Wil Jun] Jul T Aquius | Seotmber | Oidover | Nopember | Desember |

Tanaman Pangan 17868 3846 4670 50.12 340 - - - = = = a -
1Y) TV R I 3 I— - T ==habai——x . o= M| =T o . :
Perkebunan Rakyat ——gtrl—— 1 — 4]l el GOy = e == - il [ : -
Peternakan = I s I T = it j =St = - = . s :

‘mi.r. r..a.-ul.-| &

| Perlkanan Budideya | : Rl e = e 3

JUMLAH 20398 4066 | 54.29 59.63 4940 = - - . = = = -

ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalam Ton)

Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ten)
Mo Kecamatan
R s Januari | Februarl | Maret Aprll Hel Junl_ [ Jull Agustus | Septembar| Oktober | Nopember| Desember |
1 £ - : - e s P [ S : m . . i
B ) S e, e __ % s = - T — == T
3 | N Timur IT ey I e I T e e e = = | = ? = =
4 | NeBaratl z e e it = = = = : - - - =
| § | lirBaratll _ e e === | ot R el . v = = =
& ngulul ’ e I | | N == === z s i —
7 | Seberang Wiu 1T i = il e S - = = s - == — = == —
B | Paju ) Y T 1 7.52 = o - I s : =
9 | Kertapati i 119.38 | »ys| 22 3335 3103 - - = z = .88
| 30 | Kemuning — = " =— I = 1 = = = > — = . - ——— —
i 1; .EUEPEE (5a = —= [} =l | = = =l B [ L e =]
1 ! r = B . ==l Et =% Il : = =
13 _Si_h%ﬂf‘.g o'y (Y3 It Y 1 I .} - T — = = e :
14 | Sematang Borang - e el S| = e == ey e = == =
15 | Gandus 2420 685|585 GES|— 85— || = —= - g i 1) : -
SUMLAR 178.68 38.46 46,70 50.12 43.40 3 E = y - i




B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA

(Dalam Ton)

Jumlah

Kebutuhan Per bulan {Ton)

No il
Januarl Fobnuanl |  Maret [ April | Mol Juni Jull Agustus | September | Oktober | Hopembor | Desember _
1 - - ey ey e Ve Y I | MM o A R ) i e e
-1 e £ =S | TR [T - E = = E = = =
. == = | = = - = == B e
_‘._ = LA o -5 = e San s (o] e TN - - = N
5 rar e o= —nl——=n S| E I 2 = = ===
..E_ —— —= = yra— e — S el ST - = L - = =
T - . | et == ST == = [P i x 7 i
= [ TR | e e == e . - = = = e
I Il Bl = T = e I = =
10 2 ==]= | R e s e e s e = . = E=——
1 R Y S | B s T == S = === = Ve - - - _— R
12 . e e | IS e SR T - - - - 5= | = e
13 1270 20| 53 NI ) T N = ——o = e -
14 —al——% s 7 ) B e I = = O
15 ez il i 5= e el e S il = z e =
16 - - - - : - = =
1578 2.20 6.22 736 = = = - - - -

C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT

(Datam Ton)

Jumlah

No Wecamatan
Mokasl s i | Febmarl | Maret Apri] Ml Tuni 3ull__|_Agustus | September| Oktober | Nopember | Desember
‘1 | BuktKecd £ - [ CRES P = : - == - U RS S|
2 | HiTimurd Sl | e et : o = i = 3 = = = :
3| denmor —— I e . s | : e e :
4 | OrBaatl S I=—xx e R I | e el = . - i e— =
5 | lirBaratll ; | ] e e e — == . =] = | :
| & | Seberang Uiul I e e e e T C 2 = = =1 —_—
|7 | Seberang Uiu IT === =— < | T = > - : = e
| B | Plaju = = = ] e e e . e | [ 5 P
9 | Keapall . Tt il e e e S - L - = = :
10 | Kemuning | e o= i wee = e . - 5 - =
11 _sihl"""]lﬂ ______ O e el R S IS -r— A T = . - e = ===
12 | Alang-alang Lebar = - ) S == . == - - —= < Z ——
I O - " — T | [ e el — . S | : T ~ =
14 Sematang Bora - =l el i O | D! - B = |=== - == = ——
|15 'ﬁiﬁ&h‘s"g' = = Ly 1.37 | P 1 | — : e | ) = =
| 16 | Walidonl — | = = . 2 P - z = . :
mmu 9.52 - 137 215 .00 - - - - 5 = - -




(Dalam Ton)

D. SUB SEKTOR PETERNAKAN

(Dalam Ton)
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LAMPIRAN V : PERATURAN WALTKGTA PALEMBANG
NOMCR 33 i

TAHUN 2011
TANGGAL : 25.0% 2011
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
JENIS PUPUK : NPK PHONSKA
KOTA : PALEMBANG (Dalom Tor)
No Sub Seb Jumlah Kebutuhan Per bulan [Ten)
1 | Tenaman Pangan _stzsof  ys8s|  vsa4| 12628 6697 _52.59 M3 3535|838 633 1042  Bs6|
2| Motkutwa " [ aetf T maA| 1589 44| ILEE 445 3 — ] — ; S i
3 | Perkebunan Rakysl 2285 3298 | 2] 2636  1890f 1921|1830 16,31 1572 1530 1683|730 | — veg
ML A12.66 123.21 116.62 167.36 99.53 75.95 B5.72 k7] 36,71 2163 73 1565 TR
ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK NPK PHONSKA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN {Dalam Ton)
= Notas Februarl | Marst | April Hal = Jm:fﬂ_mm_ Fommies
Januarl
1 | BatKeol e e : P - - - = = }'m . imbac | Desember |
2 | liTimurl T [ T | I = E—— : - = - - S = = _—
3 | 1 Timur =i = - === z === — — - - e " =T
4 | IwBarat] = E - _= s - ==l =% == - - S —
S5 | TrBarathl ___ = [ e oa = = = s | _ _ - . = — =
6 | Seperang Ulu | . - =ce] e £ Sy = - & = —
7| Severang Utu Il 4694 210 3.10 30.04 | plof 410 310 3.0 1.00 - = = 630
BB, Te—— 124.13 245 | 1654 | 3654 2350 L — ) ) 2= T
S | Wempati 11699 14.50 1950 1850 26545 1454 14.50 6,75 275 - X —
10 | Memuning = = e = = Er = - == . == = =l = .
AL | Sukarame | — tsml 0 = S = E = = L00 133 2,00 : 314
12 | Aang-olang Lebar | 6203 1300 sy  1es| - 1335 245 - 3 voo|  Zoo| %
13 | Sako_ i T 7 e ISR I - - 263] 100 166 —
14 | Sematong Borang Y — 1 24| sea =~ - - o= 0.50 5 - —
15| Gnds 10125 1355 14.9 15.76 wa] T nes|  1B@ 1.00 o] s 5100
16 I 3367 £ 300 695 249 3.10 3.10 2.10 . 1.50 L 2 746
b 51730 7535 75.24 126.28 68.97 52.59 41.23 15,15 1B.38 633 10.42 B.56 19,30 |




B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA (Doloen Ton)
Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ton)
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LAMPIRAN V1 : PERATURAN WALIXOTA PALEMBANG
NOMOR ¢ 3% TAHUN 2011
TANGGAL as.o% 2011
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
JENIS PUPUK + ORGAMIK
No Sub Sektar i Kebutuhan Per bulan (Ton)
Soad Jerean__ | Febren A A Ml | Jun ] [ Aqusius | Septeriber | [ ogember |
1 | Taenoman Pangan | 70.20° 10.49 1948 1306 11.94 | 63t  289]  455| " 0e4| o (7]} R =
2| Hortikullura _ 986 S O R— L38 183 1.27 | 0.33 0.28 035 030 03| o038 D40
3 t _ Ba _ 3%  am _275 266 18| L8| 07 068 268  im 0.86 | Go1
3 (fetomean______ —oi| oo 0.03 o3| 083 003 003 0.03 om|  om| oo 1 m——
§ | Perikanan Budideys 3.69 0.09 0.09 0.62 0.52 1.60 0.61 0.08 0.08 - - == —
JUMLAH 108.00 14.95 25.32 17.84 16.78 11.10 .54 5,69 L7 375 3.27 136 131
ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK DRGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
A, SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Calam Ten)
No Kacomiokin Jumilah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Aokesl | Jandar | Februari | Woret [ Ape Mel . Jum Jl__ | Agustus | _M,leam
1| Buklt Kedil = TS — = _— i== = = === - - - s ] .
2 | TirTimur ] — - - - - i — = 7 : £ -
3 | MWrTimeld =i : T =——i===== == I . - e o :
4 | lir sarat1 R = =z e = F = = = e ~ t—
5 | lirsarstll 6,04 : 235 0.36 2.65 = 0468 - . - = . o
& | Seberang U1 A 135 143 - . 0.53 0.58 ! 045 - —= 2 = .
7 | Seberang Ui 11 2,60 0.25 _2.35 ==l I==S, . Li===| L] £, o dll - o :
& | Pau — 14,16 | 2101 350 285 210 2201 040 s - V. gl -~
§ | Kertopatl === 1661 _2wf 315 335 2.10 2.15 | L51 2.15 . ] e
1o | Kemuning . N7 | EEEETR —— = I CA T @ - - - B
il | Sukarame 0.69 0.10 010 - ® it — o Mol Bpl - 1 Tom 7D
B ) — : - i : : : : e :
1 %ﬂﬂh Letar ﬁ;{i'ﬂ = 3:13_ %1[3 —5;_}1.: — _u.iu_ uiuj =l —— &%3 — e ) I S
4 Sematang Borang 6,00 219 2220 =30 400 010 010  6.30 - 0.10 = s AT
15 | Gondus U ) — 2.10 | 215 il — B — 0.10 = e
16| Kalidoni T 100 010 010} [1§11] 0.0 - 0.20 0.10 0.10 “0.10 —1a z —
JUMLAH 70.20 10.49 19.48 13.06 11594 6.31 2.89 4,55 0.64 0.74 0.10 = =




(Bakam Ton)

Kobutuhan Per bulan (Ton)

Juni

Jull

Agustus

e A|W'M|I-l

E-G‘EEG:E?S'E!“‘ @i~';n

| e Timue

| Pau

|_Mang-alang Lebor
Sako

 Bukit Kedl
Wemwel

Mir Barat T
Bir Baral 11

| Seberangliul |

Seberang Ul 11
Kertapat |
| Kemuning
Suk@rame

| Gandus

=
.
-
-

Sematang Borang |

T
0,20

140
.30
1.00

-
- -
.
= -

i1
010
—

_ oI

0.10

- - - -
- - - -
s - - =
- - =
- - -
- - -
- - - -
- - - -

Nopember

o
=3

0.18 |

-
=
=

- 0.20 |

Kalidoni

9.96

1.27

D.40

JUMLAH

€. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT

(Dalam Ton)

Jumlah

Kebutuhan Per bulna (Ton)

No Kecaniatan Alokas| A | Februsd Marot April Mel Juni Jull Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
T = o [ e S — - - S i
2 = e e L = = 1 _ i = = e
.3 e — = — i = o= — = — e

_1 = —_— = A = = e — — = —_ = e jz i
5 [ firBarat = Sl e 2 e S ) - ==

6 | SebemangUul = 25 — ———f— e — il (T = —— ; ———

7 | Seberang Ulu il — — == - = = = = — = e —— - - = =
& | Plaju = e — — ——— - — — : = e e
I L — —— = TN === : === e et
e ~ 200 ga6|— ©m|  ea0| Ga| 0| om| 020 0.20 [ N ——— —
“12 | Alngeknglebar | 106 o) oaof 010 0.10 Gl 030 9iad g S8 10 P -

e e e - — ———t—— e — i T i

o — 77| 3e| 48| 48| 236 1] 08 045 b8 23| Z#| 086 051

16 | Kalgon = 399 —578 375 2.66 189 1.08 0.75 0.68 2.69 2.79 0.86 0.51

JUMLAH
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LAMPIRAN T11 : PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG
NOMCR 1 A% TAHUN 2011
TANGGAL  : 325.03 2011

ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN

JENIS PUPUK t
KOTA : PALEMBANG (Datam Ton)

Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)

No Sub Sektar Alokasi
Januprl | Maret Aoed Mol 1 Junl Judi Aoty | Oizober | Nopember | Desember

| TamomonPongan | isser|  sian|  agar|  sseof - [ - = 160 | - —— [ — -
§ _Hortikukura e — T 3 I 7 S— _;% =T S — | S - ==m—
- Perkebunan Rakyat _B1.25 1053 a0 __ 12 624 _sal BN B 546 4 628 | ;
4| Petemaar — 003 7 Y ) ). S— — ) — — ] D . 1
5 | PekananBudidsys | 1938 172 1.57 _ 197|150 0 130 150 150 30| T il s 157 2.04

JUMOAH 65,53 68.51 B2.57 B7.201 777 E.7 707 877 [RE] 547 77 5.20 10

ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Datam Ton)

No Kecaaian Jlll'llll': - = Kebutuhan Per bulan (Ton)
Alokas Januar Fobruarl Maret bl Agustus
1 | Bukd Kecl = = =3 g = == 7 = H-Iﬂ _1&' = 5 : ,_Desomber
2 | Welmwrl . = , ===== - - e = — e — - 2
3 | I Timur 0 I = = | = e * —— - e - s =
4 | I Barat1 | i s e = . = = = . . = e Z %
5 | lrBarotfl = A= - __= e = - - _ - = S = -
6 | Seberang Ul = = === s =3 = = e - - = = =
7| Seberang Ul 11 - - . - — = = - A : = = -
8§ | Pap 1618 6.08 445 65| - - i i - & ] == = g
G | Kertapati 731 B 2549 245 - — - . e ] = : -
10 | Kemuning UL e i - EAEE! = - - = — - ——
11 | Sukarame _ — = - == == === ER _= _- - - - = — =
12 | Abng-alang Lebor ba1] 250( 135 256 - - - - - . : -
I% Sm. BB 245 2.66 175 5 - - = , == = — - :
1 Baorang - 312 200 1.12 - - - = p - e = —
15 | Gandus - 10,00 1240 2059 - - = : e e—— - —:
16 | kalidani 5.00 1100 1,60 = v = 1,00 = 5 . . —
JUMLCAH 51.20 48.47 55.00 - - - 1.00 - = 2 =




B, SUB SEKTOR HORTIKULTURA

(Calam Tan)

Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Mo Kecamatan
Aokasl " Sanwa | Pebrupn | Marer | Apdl T Mel [ Juni Wil Aquitus | September| Oktober | Nopanibar | :
1 | Bukit Kecl = x = = - = = . Z . - - =
2 | liMfmurt ) 0 - = : - =5 R - . :
3 | e Timur 01 - - - . - - - =
4 Nlir Barat 1 - s L — = - T = -
5 | IirBaratll = 2 = % - . -
6 | Seberang Ul 1 = z g = - = F
7 | Scberang Ulu I —— — = L e il o 2 =
8 Plaju | - - = - - - r
9 | Kerapatl - =L = & 2 2 i = -
10 | Kemuring - - 5 = 5 : - = - 5
i | Sukaame 2 A = - - 3 = z — - 5
12 | Alang: Lebar = == - - - = - : * ==
137 ﬁb«q{?m 8.04 250 250 3.00 — S| == e . = .
44 | Sematang Borang N 522 252 A - . = = S =
15 | Gandus X | - . . - e = -
16 | Kaldon| s - - . - E
JUMLAH 13.22 5.02 5.20 3.00 - - - - = = = ~ -
C. SI.IB SEKTDR P'ERREBLIIMH RAK'mT (Dalam TNJ
Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Neo Kecamatan
psizimand Samanrl__|_Februarl Maret April Mol Suni Jull__| Agustus | September| Oktober | Nopember | Desember
1 | Budt Kedl = Ei : Z 3 E —= === ¢ - - . o7
1| Wirfimur ] == 3 = S = . : 2 - - = =
2 | drmimur - == . - - . . _ ¥
3 ] NrBaratl . T = z 5 2 | :
4 | Mir Barat 1T c = . z —]=—= - = 3 == E .
5| Seberang Ul 1 = — - : E E - - i —
6 | Seberang Ui 11 == - s z 7 I [l £ = . 5 =
? Plaju - . i - = = = - -
8 | kerapati - : z : = : : =
190 Si.mnufuﬁ 400 22| 030 0.30 g30|  o30 030 030 0.30 L 0 050 030
11 | Alang-alang Lebar 200 108 .10 0.0 | £.10 78 1 1 I L.10 o0 0,50 0.10 0.50
12 | Seke == = —=— = = = £ : - = -
ii Eﬂ?ﬁfﬁ”” nﬂ 7259 7.43 68O | B0 584 5.06 5.8 5.64 506 4.30 5.24 .60 7.780
= j__xna.l"::':u 81.29 10.53 7.20 7.20 6.24 5.46 .24 6.24 5.48 4.70 6.24 7.20 .58
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LAMPIRAN IV : PERATUIRAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMOR P33 TAHUN 2011
TANGGAL @ 2,03 201
ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
JENIS PUPUK 1ZA
KOTA : PALEMBANG (Dalam Ton)
Juminh Kebutuhan Per bulan (Ton)
Mo Sub Seklor Alokas| i
Tanuart Febnui Maret Aprll ) Juni Jull Agustiis | Seplember | Oldober Nopember Desember
—3tad = A G| 270 _ 375 221 [ 285  ofol oAl 010 = =
1284 169 119 _L8s 143 122, 033 217 030 630 035 0,38 0.0
= 50l 3% 2781 27| @ 2661 X — T 0.68 259 279 0,66 091
— oaz| ooz oo1| 00 1 Y T I—— — Ex N
74,00 1069 11,53 11.38 [¥:¥] B.89 5,52 (K] 1.08 373 329 1.24 L.a1
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2011
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Datam Ton)
No Kecametan Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Mlokasl | Sonuarl | Februsri | Maret | Aol el Tuni Nl | Agustys | September| Oktober | Nopember | Desember
~1 | Bukit Kecil =v=— ==, == I i B g S| T ST -
2 | IeTimur] == S — 2 T e e - Y
- 3 fI"l‘Imur !I_ = - — FIY = = i - > = | R | — - % -
4 | lrBaratl =i = ¥ == —_— = = ) < Y |
5 | TlirBarat It = == = —i o= =] = s - || e ;
6 | Seheranglut | - _ i 7 ST ===l ] % =i = . |
7 | Seberang Ul IT - ] e = =1 et L e = 2 == e
i 102 P [} S I 021 040 | B 0.05 - T
T — 1,00 — 230 3 335 210 25| tal | T 430 = : ——
10 | Kemuning =3 i = == = L ; e = - . s
11 | Sukarame 2.00 S | A 1 E = 0.20 0.10 0.10 . o008 - = :
12 | hang-alang Lebar 1.00 | oo 010 0.0, 0.10 001 010 0.10 z __bapp - :
Wik - ——— 400 0.10 0.10 610 _0ag o200 0@l 0 o0 - 010 - o =
i | Semotongawng | 200 ais| 00 010 0407 030 owf  oaof - L e e
15 | Gendus 100 | 0.20 [ I T (1 5 ) 079 - [ _aaal - 0.10 — e
T M [ e 1.00 | 010 0.10 0.10 0.10 . 020 0110 0.10 0.10 0.10 B
3 3149 4.99 7.35 5.70 270 3.75 221 285 0.10 0.74 0.10 = =




B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA (Dalam Ton)
No % :m Kebutuhan Per bulan (Ton)
o Janpert | Fobrund | Margt | Apdl | Mel Juni Jull Agustus _September | Oktobor | Nopember | Desember |
1| BukitKecl . . = . - - ; =
2 | IeTimur . - . 2 - P =g % : 4 : A
3 | Hir Timur 1T - - . . . - - : £
4 | lirBarat] - - . - - . - = “ = : 2
: T Barat 11 . > : : . - = : 2 2 : :
Seberang Ul | > = - . - 2 - - - =
3 | Ketopatl - - - = : - . :
10 | Kemuning = : : o : L 2 . . . ; 4
it | Suksrame i 1.10 0.14 013 008 0.07 0.03 0.03 A . 0.05 0.18 0.20
12 | Alangenlang Lebar A 0.24 . 0.50 0.05 0.05 - . = = —— —
13 | Sako 100 0.10 145 1.10 1.20 10 0,10 2.54 0.10 0.10 0.10 0.0 -5
19 | Sematang Borarg 1.00 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 e :
A5 | Gendus ; 0.05 - 0.05 - 0.80 - - = - = =
15 | 1.00 0.10 0,10 - - .10 0.10 0.10 0,10 0.1 '
% 12.84 1.69 1.79 188 143 1732 0. 277 0.30 0.30 o.:su 13.}.1: u?ﬁ
C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Dalam Ton)
No " m Kebutuhan Per bulan (Ton)
Januari Februarl HMaret _ April Mei Juni Jull Agustus Im Oktober | Nopember | b E
1| BukitKecl = S z - = : . +
2 lirTimur 1 - . - B . 5 = 2 - _
3 | M Timur 11 = 2 = : ” = - - : =
A4 | lirBarat | = < y - = = - 3 : . : z
5 | WrBarstnl - - . : < : . £ - ; :
& | Seberong Ulul 3 - - - . o z . > -
7 | Seberang Uu I - - - . . : - : =
8 .mju. - & » A - . - = - -
9| Kertapat| = C A . ol - : - . = -
10| Kemuning . o | - : : . _ : - : ‘
i1 4 : 2.00 u.z_o n‘m Qm 0.20 0.20 0.20 ﬂi'u 0.20 0.20 0.20 = -
12 | Alang-alang Lebar 100 0.16 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 | a.10 0.10 0.10 0.10 S
13 | Sako : . . - : - = _ - A . -
14 | Sematang Botang = =_ - : =2 . e wins . 5 . : —
15 | Geneius 639 363 248 245 2,36 3.59 245 245 034 239 ; = -
&1 Kalidon! ; - 3 - - - : — - 2% 086 o
LAH 29.50 399 2.78 2.75 266 3.89 275 275 0.68 260 279 0.86 0.91
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B SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA

Kabutuhasn per bulan (Ton)
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